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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Hipertensi
2.2.1    Pengertian Hipertensi
Tekanan darah adalah tekanan yang digunakan untuk mengedarkan darah dalam pembuluh darah dalam tubuh kita. Jantung memiliki peran sebagai pompa otot yang mensuplai tekanan tersebut untuk menggerakkan darah dan juga mengedarkan darah keseluruh tubuh. Menurut Samuel (2007) Tujuan alam menjaga tekanan darah pada tingkat tertentu adalah untuk menjamin bahwa darah yang membawa oksigen dan berbagai macam zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dipompa dari satu pembuluh darah ke pembuluh darah yang lainnya.

Pengukuran yang digunakan untuk mengetahui tekanan darah pada pembuluh darah manusia dilakukan dengan memasukkan pipa ke dalam arteri, sebuah metode yang berbahaya dan terasa sakit. Tekanan darah ditentukan dengan menggembungkan manset di sekitar lengan, biasanya di lengan atas. Salah satu ujung stetoskop di tempatkan di atas arus bawah arteri pada manset dan ujung stetoskop yang lain ditempatkan pada telinga perawat/orang yang mengamati. Bila tekanan manset lebih besar dari pada tekanan darah tidak dapat mengalir melalui manset dan tidak ada suara denyutan yang dapat didengar. Bila tekanan manset persis dibawah tingkat tekanan maka darah dapat mengalir melalui manset lagi dan bunyi denyut dapat terdengar melalui stetoskop (Samuel, 2007). Tekanan dimana denyutan yang pertama dapat didengar disebut tekanan sistolik, ini merupakan tekanan darah pada saat jantung memompa darah ke dalam pembuluh nadi (saat jantung mengerut) jumlah tekanan dalam arteri ketika jantung berkontraksi dan melepaskan darah ke aorta. Saat tekanan darah dalam manset dikurangi, bunyi denyutan terus terdengar selama beberapa saat dan kemudian lenyap lagi atau bunyi denyutan hilang disebut tekanan diastolik, merupakan tekanan darah pada saat jantung mengembang dan menyedot darah kembali (pembuluh nadi mengempis kosong) angka ini memberitahukan seberapa banyak tekanan yang masih ada arteri-arteri antara denyut jantung ketika jantung sedang santai atau rileks dan penuh dengan darah (Sutanto, 2010)
Hipertensi atau Darah Tinggi sangat bervariasi bergantung seseorang memandangnya. Hipertensi merupakan suatu keadaan seseorang mengalami peningkatan tekanan darah di atas normal. Menurut Mubarak (2015) Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan penyakit darah tinggi adalah kondisi medis terjadi peningkatan tekanan darah secara kronis (dalam waktu jangka lama). Tekanan darah yang tinggi adalah salah factor resiko untuk stroke, serangan jantung, gagal jantung, dam anuerisma arterial, serta merupakan penyebab utama gagal jantung kronis.Hipertensi atau Darah Tinggi sangat bervariasi bergantung seseorang memandangnya. Secara umum hipertensi adalah kondisi tekanan darah seseorang yang berada di atas batas-batas darah normal. Hipertensi disebut juga pembunuh gelap atau silent killer. Hipertensi dengan secara tiba-tiba dapat mematikan seseorang tanpa diketahui gejalanya terlebih dahulu (Susilo dan Wulandari,2011).
2.1.2 Penyebab Hipertensi

Menurut Sutanto  (2010) bahwa hipertensi disebabkan oleh beberapa factor yang sangat mempengaruhi satu sama lain. Berikut ini factor-faktor yang menyebabkan terjadinya hipertensi :

1. Genetika (Keturunan) adalah factor keturunan yang dapat sejak lahir
2. Obesitas adalah berat badan berlebih sehingga curah jantung dan sirkulasi darah penderita hipertensi yang obesitas lebih tinggi dari pada penderita hipertensi yang tidak mengalami obesitas.
3. Stress lingkungan dalam keadaan stress maka terjadi respon sel-sel saraf yang mengakibatkan pengeluaran atau pengangkutan Natrium. Hubungan Antara stress dengan hipertensi diduga melalui aktivitas saraf simpatis (saraf yang bekerja ketika beraktivitas) yang dapat meningkatkan tekanan darah secara bertahap.
4. Jenis kelamin (gender) adalah kaum laki-laki di daerah perkotaan lebih banyak mengalami kemungkinan menderita hipertensi disbanding kaum perempuan.
5. Pertambahan usia adalah dengan semakin bertambahnya usia, kemungkinan seseorang menderita hipertensi juga semakin besar.
6. Asupan garam berlebih adalah melalui peningkatan volume plasma atau cairan tubuh dan tenan darah
7. Gaya hidup yang kurang sehat adalah kebiasaan buruk dan gaya hidup yang tidak sehat juga menjadi sebab peningkatan tekanan darah.
8. Obat-obatan adalah apabila seseorang mengkonsumsi pencegah kehamilan, steroid, an obat anti infeksi secara berkepanjangan
9. Akibat penyakit lain adalah jika memiliki penyakit lain, terutama yang berhubungan dengan kardivascular maka berpotensi menderita hipertensi.
2.1.3. Tanda dan Gejala Hipertensi
Pada sebagian besar penderita hipertensi tidak menimbulkan gejala yang khusus. Jika gejala-gejala tersebut bisa saja terjadi baik pada penderita hipertensi maupun pada seseorang dengan tekanan darah yang normal. Jika hipertensinya berat atau menahun dan tidak diobati, bisa timbul gejala sakit kepala, kelelahan, mual, muntah, sesak nafas, gelisa, pandangan kabur yang terjadi karena adanya kerusakan pada otak, mata, jantung, dan ginjal (Susilo & Wulandari, 2011)
Menurut Wahit,dkk (2015)bahwa pada sebagian besar penderita hipertensi tidak menimbulkan gejala meskipun secara tidak sengaja beberapa gejala terjadi bersamaan dan dipercaya berhubungan dengan tekanan darah tinggi. Diantaranya gejala yang dimaksud adalah sakit kepala, perdarahan dari hidung, pusing, wajah kemerahan dan kelelahan, yang bisa terjadi baik pada penderita hipertensi maupun pada seseorang dengan tekanan darah yang normal.
Didapatkan data subjektif diantaranya sakit kepala, pusing, mudah marah, telinga berdengung, tengkuk terasa berat, mata berkunang-kunang, mudah lelah, sukar tidur. Serta di dapatkan data objektif diantaranya ialah tekanan darah di atas 140/90mmHg dan terjadi peningkatan tekanan intracranial.
2.1.4   Komplikasi Hipertensi

Menurut Susilo & Wulandari (2011) bahwa begitu bahaya penyakit hipertensi sangat beragam. Apabila satu gangguan pada organ tubuh manusia akan menyebabkan gangguan pada bagian lainnya, diantaranya :
1. Hipertensi Merusak Ginjal

Hipertensi merupakan pemicu rusaknya ginjal. Tekanan darah yang tidak terkontrol dapat merusak ginjal, disebabkan karena hipertensi membuat ginjal harus bekerja lebih keras. Akibatnya sel-sel ginjal akan lebih cepat rusak.
2. Hipertensi merusak kinerja otak
Secara keseluruhan hipertensi akan mengganggu seluruh kinerja kesehatan didalam tubuh kita. Kemampuan otak juga akan terpengaruh. Kinerja otak juga bisa terganggu dari adanya hipertensi yang disebabkan oleh adanya pembentukkan lepuh kecil pada pembuluhdarah di otak (neurisma) yang selanjutnya akan menyebabkan terjadinya stroke dan gagal jantung karena terjadinya penyempitan dan pergeseran pembuluh-pembuluh darah yang ada di jantung.
3. Hipertensi merusak kinerja jantung

Apabila seseorang mengalami tekanan darah tinggi dan mendapatkan pengobatan dan pengontrolan secara teratur (rutin) maka hal ini dapat membawa di penderita ke dalam kasus serius bahkan bisa menyebabkan kematian. Tekanan darah tinggi yang  terus-merus menyebabkan jantung seseorang bekerja ekstra keras. Jantung yang bertugas mendistribusikan darah ke seluruh tubuh tidak bisa lagi menjalanka fungsinya. Hipertensi sering menjadi penyebab
4. Hipertensi menyebabkan kerusakan mata

Hipertensi merupakan penyebab kerusakan pada mata. Adanya ganggumu dalam tekanan darah akan menyebabkan perubahan dalam retina.

5. Hipertensi menyebabkan Resisten pembuluh darah

Orang yang terkena hipertensi akut biasanya mengalami suatu kekakuan yang meningkat atau resistensi pada pembuluh-pembuluh darah sekeliling di seluruh jaringan-jaringan tubuhnya. Peningkatan resistensi ini menyebabkan otot jantung bekerja lebih keras untuk memompa darah melalui pembuluh darah. Peningkatan beban kerja ini dapat menegangkan jantung.
6. Hipertensi menyebabkan stroke
Hipertensi tidak terkontrol dapat menyebabkan stroke yang dapat menjurus pada kerusakan otak atau saraf. Stroke pada umumnya disebabkan oleh suatu hemorrhage (kebojoran darah atau leaking blood) Atau suatu gumpalan darah (thrombosis) dari pembuluh darah yang mensuplayer darah ke otak.
2.2 Klasifikasi Tekanan Darah
2.2.1 Klasifikasi Hipertensi
Menurut Lewis (2000) Hipertensi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
a. Hipertensi Utama (Primary Hypertension) 
Biasa terjadi pada usia 30-50 tahun, hipertensi primer adalah suatu kondisi dimana penyebab hipertensi diantaranya dikarenakan faktor genetik atau ras, stress, intake alkohol,merokok, kegemukkan (obesitas), gaya hidup, dan usia.
b. Hipertensi Sekunder
Hipertensi ini yang dapat menjadi penyebab dapat diketahui, antara lain kelainan pembuluh darah ginjal, gangguan kelenjar tiroid (hipertiroid), penyakit kelenjar adrenal (hiperaldosteronisme), renovaskuler, pheochro-mocytoma dan penyakit lainnya. 

Klasifikasi Tekanan Darah Pada Orang Dewasa
	Kategori
	Tekanan Darah Sistolik
	Tekanan Darah Diastolik

	Optimal
	120 mmHg  atau kurang
	80 mmHg atau kurang

	Normal
	129 mmHg atau kurang
	84 mmHg atau kurang

	Tinggi
	130-139 mmHg
	85-89 mmHg

	Stadium 1
	140-159 mmHg
	90-99 mmHg

	Stadium 2
	160-179 mmHg
	100-109 mmHg

	Stadium 3
	180-209 mmHg
	110-119mmHg 

	Stadium 4
	210mmHg atau lebih
	120 mmHg atau lebih


Tabel 2.2.3

Samuel (2007)

2.2.2  Patofisiologi Tekan Darah

Menurut Triyanto (2014) meningkatnya tekanan darah didalam arteri bisa terjadi melalui beberapa cara yaitu jantung memompa lebih kuat sehingga mengalirkannya dan menjadi kaku sehingga besar kehilangan kelenturannya dan menjadi kaku sehingga mereka tidak dapat mengembangkan pada saat jantung memompa darah melalui arteri tersebut. Darah pada setiap denyut jantung dipaksa untuk melalui pembuluh yang sempit dari pada biasanya dan menyebabkan naiknya tekanan. Inilah yang terjadi karena factor usia, dimana dinding arterinya telah menebal dan kaku karena arteriskalierosis.

Dengan cara yang sama, tekanan darah juga meningkat pada saat kerja vasokontriksi, yaitu jika arteri kecil (arteriola) untuk sementara waktu mengerut karena perangsangan saraf atau hormone di dalam darah. Bertambahnya cairan dalam sirkulasi bisa menyebabkan meningkatnya tekanan darah. Hal ini terjadi jika terdapat kelainan fungsi ginjal sehingga tidak mampu membuang sejumlah garam dan air dalam tubuh. Volume darah dalam tubuh meningkat sehingga tekanan darah juga meningkat.

Sebaliknya, jika aktivitas memompa jantung berkurang, arteri mengalami pelebaran, banyak cairan keluar dari sirkulasi, maka tekanan darah akan menurun. Penyesuaian terhadap faktor-faktor tersebut dilaksanakan oleh perubahan di dalam fungsi ginjal dan system otonom (bagian dari sistem saraf yang mengatur berbagai fungsi tubuh secara otomatis). 

System saraf simpatis merupakan bagian dari system saraf otonom yang untuk sementara bagian dari system saraf otonom yang untuk sementara waktu akan meningkatkan tekanan darah selama respon fight-or-flight (reaksi fisik tubuh terhadap ancaman dari luar). Meningkatkan kecepatan dan kekuatan denyut jantung, dan juga mempersempit sebagian besar arterial, tetapi pelebaran arteriola di daerah tertentu (misalnya otot rangka yang memerlukan pasokan darah dalam tubuh, melepaskan hormone epinefrin (adrenalin) dan norepinefrin (noradrenalin), yang merangsang jantung dan pembuluh darah. Factor stress merupakan satu factor pencetus terjadinya peningkatan tekanan darah dengan proses pelepasan hormon epinefrin dan norepinefrin. Pemicu terjadinya tekanan darah yang tinggi diantaranya peningkatatan curah jantung, peningkatan volume darah, dan tahanan perifer. Pada hipertensi berkerja juga system saraf simpatis, dimana saraf simpatis bekerja untuk meningkatkan kecepatan dan kekuatan denyut jantung, juga mempersempit arteriola, mengurangi pembuangan air dan garam oleh ginjal sehingga akan meningkatkan volume darah dalam tubuh, dan melepaskan hormone epinefrin (adrenalin) yang merangsang jantung dan pembuluh darah.
2.3 Penatalaksanaan

Penanganan hipertensi secara garis besar menurut Smeltzer dan Bare (2000) dibagi menjadi 2 jenis yaitu dengan farmakologi atau nonfarmakologi. Kondisi patologis hipertensi memerlukan penanganan atau terapi. Pengelompokan terapi farmakologis yang digunakan untuk mengontrol tekanan darah pada pasien hipertensi diantaranya Anginotensin Converting Enzyme (ACE) inhibitir, Angiotensin Receptor Blocker (ARBs), beta-bloker, calciumchanel blocker, direct renin inhibitor, diuretic, vasodilator (Sudoyo,dkk 2006). Penyakit hipertensi merupakan penyakit dengan karakteristik tekanan darah cenderung naik dan turun dalam waktu yang lama, sehingga diperlukan pengobatan yang lama bahkan mungkin seumur hidup.Ketidak patuhan dan stress yang berkepanjangan dapat menambahkan parah hipertensi. Tidak bisa dipungkiri obat-obatan merupakan jenis racun yang dalam batas-batas tertentu bisa merugikan dan berdampak negatif terhadap tubuh manusia bila digunakan dalam jangka waktu yang lama.
Beberapa alasan ketidak patuhan penderita hipertensi dalam pengobatan adalah bosan minum obat ataupun di karenakan biaya yang mahal. Terapi nonfarmakologi lebih utamakan karena diyakini lebih aman dan memberi efek positif. Healty People 2010 forHypertension di dalam Triyanto (2014) menganjurkan perlunya pendekatan yang lebih komperhensif dan intensif guna mencapai pengontrolan tekanan darah optimal diantaranya meditasi, yoga atau hipnotis yang dapat mengontrol sistem saraf, senam, relaksasi progresif dan relaksasi benson. Terapi nonfarmakologi harus diberikan kepada semua pada pasien hipertensi primer dengan tujuan  menurunkan tekanan darah dan mengendalikan faktor resiko serta penyakit penyerta lainnya.
2.4  Konsep Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson
2.4.1.
Pengertian Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson
1. Relaksasi Progresif

Suatu cara yang efektif mengistirahatkan otot – otot melalui cara yang tepat, diikuti dengan relaksasi mental dan pikiran. Memusatkan perhatian pada suatu aktivitas otot dengan mengidentifikasi otot yang tegang kemudian menurunkan ketegangan dengan melakukan teknik relaksasi untuk mendapatkan perasaan relaks (Setyoadi, 2011) Terjadinya peregangan otot dapat memicu arteri mengalami perlebaran, sehingga banyak cairan yang keluar dari sirkulasi peredaran darah. Hal tersebut dapat mengurangi beban kerja jantung yang lebih cepat untuk memompa darah akibat peningkatan darah.
2. Relaksasi Benson

Relaksasi Benson merupakan inteervensi mandiri keperawatan. Pada prinsipnya metode relaksasi dapat disesuaikan dengan keyakinan masing-masing individu. Dengan menggunakan kata yang dipilih berupa kata yang diyakini berguna, penting, dan cocok untuk masing-masing individu. Dengan menggunakan keyakinan itu secara teratur maka akan di dapatkan manfaat sepenuhnya dari keyakinan tersebut. Menurut Triyanto (2007). 
2.4.2    Patofisiologi Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson

1. Relaksasi Progresif

Pada relaksasi ini mengidentifikasi atau menurunkan otot yang tegang menjadi relaks sehingga merangsang munculnya zat pada tubuh seperti bete blocker pada saraf tepi yang dapat  menurunkan atau  menutup simpul-simpul saraf simpatis dan meningkatkan aktivitas saraf parasimpatis yang melepaskan neurotransmitter asetilkolin sehingga terjadi vasodilatasi diatasi arteriol dengan menurunkan kontraktilitas otot jantung, vasodilatsi arteriol dan vena. Terapi ini dapat dilakukan pada klien dengan mengajarkan langkah-langkah latihan secara bertahap, dimulai dengan memberikan instruksi. Apabila  sudah hafal langkah-langkahnya, dapat dilakukan secara mandiri tanpa instruksi. Prinsip relaksasi yang dilakukan adalah mengatur pola nafas, meregangkan otot dan relaksasi, diikuti dengan perasaan mengeluarkan seluruh ketegangan, sehingga dapat dirasakan kenyamanan dan rileks.
2. Relaksasi Benson

Pada relaksasi ini terjadinya inspirasi dan ekspirasi sehingga terjadinya peregangan pada askus aorta dan sinus karotis melalui saraf vagus ke medulla oblongata merespon terjadinya peningkatan reflek baroreseptor mencapai pusat jantung sehingga merangsang aktivitas saraf parasimpatis dan menghambat pusat saraf simpatis yang menjadikan vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga terjadi penurunan denyut jantung dan penurunan daya kontraktilitas jantung.
2.4.3   Tujuan  Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson
1. Relaksasi Progresif

Digunakan untuk mengurangi berbagai keluhan yang berhubungan dengan stress, seperti kecemasan dan hipertensi.

2. Relaksasi Benson

Teknik ini juga bertujuan mengurangi atau mengontrol stress, menurunkan ketegangan otot, menurunkan Hipertensi serta menimbulkan perasaan aman dan damai.
2.4.4   Manfaat Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson
1. Relaksasi Progresif

Latihan  ini dilakukan untuk mengencangkan sekelompok otot secara berurutan dan progresif dari satu  ujung bagian tubuh ke bagian tubuh yang lain. Latihan ini untuk meningkatkan relaksasi tubuh secara keseluruhan (Batbual, 2010). Relaksasi otot rangkat dipercaya dapat menurunkan tekanan darah dengan merelaksasikan ketegangan otot yang menjadikan faktor dari ketegangan otot.
2. Relaksasi Benson

Relaksasi benson merupakan suatu cara untuk menurunkan tekanan darah dengan mengalihkan perhatian pada relaksasi saja sehingga tejadinya vasodilatasi pada pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah, relaksasi ini dilakukan dengan cara menggabungkan relaksasi yang diberikan dengan kepercayaan yang dimiliki klien. Pada penelitian ini penatalaksaannya menggunakan kepercayaan, dimana klien akan diminta untuk menyebutkan nama ALLAH atau TUHAN sesuai dengan keyakinannya secara berulang-ulang dengan sikap yang khusyu’. Ini merupakan salah satu teknik relaksasi yang mudah dalam pelaksanaannya, tekhnik relaksasi benson merupakan penggabungan antara tehknik respon relaksasi dengan sistem keyakinan individu (faith factor). Fokus relaksasi adalah pada ungkapan tertentu yang di ucapkan berulang kali dengan ritme yang teratur disertai sikap berserah diri. (Benson &Proctor, 2000)

2.4.5  Pengaruh Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson
1. Relaksasi Progresif

Tindakan relaksasi ini dapat dipandang sebagai upaya pembebasan mental dan fisik dari tekanan dan stress. Dengan relaksasi, klien dapat menurunkan ketegangan otot. Kemampuannya dalam melakukan relaksasi fisik dapat  menyebabkan relaksasi mental. Relaksasi memberikan efek secara langsung terhadap fungsi tubuh, seperti :
· Penurunan tekanan darah, nadi, dan frekuensi pernafasan

· Penurunan konsumsi oksigen oleh tubuh

· Penurunan ketegangan otot

· Meningkatkan kemampuan konsentrasi

· Menurunkan perhatian terhadap stimulus lingkungan
2. Relaksasi Benson

Relaksasi Benson cukup efektif untuk memunculkan keadaan tenang dan relaks dimana gelombang otak mulai melambat akhirnya membuat seseorang dapat istirahat dengan tenang. Hal ini terjadi ketika subjek mengikuti instruksi relaksasi yaitu pada tahap pengendoran otot dari bagian kepala hingga bagian kaki. Selanjutnya dalam keadaan relaks mulai untuk memejamkan mata, saat tersebut frekuensi gelombang otak yang muncul mulai melambat dan menjadi lebih teratur. Tahap ini subjek mulai merasakan relaks dan mengikuti secara pasif keadaan relaks tersebut sehingga menekan rasa tegang dan menurunkan tekanan darah(Datak, 2008)
Teknik latihan nafas dalam dipercaya dapat menurunkan tekanan darah melalui dengan mekanisme yaitu :

1. Dapat merelaksasikan otot skeletal yang mengalami peningkatan tekanan darah yang disebabkan ketegangan otot .

2. Relaksasi otot skeletal akan meningkatkan aliran darah ke  seluruh tubuh sehingga membantu mempercepat proses penyembuhan dan menurunkan tekanan darah tinggi yang disebabkan berbagai faktor diantaranya peningkatan curah jantung, peningkatan volume tekanan darah dan tahanan dari perifer.
3. Menurunkan ketegangan otot

4. Meningkatkan ventilasi alveoli
5. Teknik latihan nafas dalam dipercayai mampu merangsang tubuh untuk melepaskan opoid endogen yaitu endorphin dan enkofalin (Smeltzer & Bare, 2002).
2.4.6  Indikasi Keberhasilan

Menurut Yekti (2011)Relaksasi dapat diberikan jika responden rileks yang membuat  keadaan  responden  menjadi santai dan  tidak tegang ditandai dengan :

· Tidak gugup / gelisah

· Dapat memusatkan pikiran

· Tidak terdapat ketegangan otot

· Bersikap terbuka dan mendukung komentar

· Ekspresi wajah santai

· Melakukan kontak mata intens dan pantas duduk berdiri dengan tegak dan santai
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Dari kerangka konsep diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat pemicu terjadinya tekanan darah yang tinggi diantaranya peningkatatan curah jantung, peningkatan volume darah, dan tahanan perifer. Maka dengan demikian terjadinya fenomena yang nampak terhadap pasien hipertensi dilakukannya pemberian relaksasi Progresif dan relaksasi Benson. Pada relaksasi tersebut merupakan relaksasi yang menghambat ataupun menurunkan aktivitas kerja saraf simpatis dan merangsang aktivitas saraf parasimpatis sehingga menjadikan vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga terjadi penurunan denyut jantung dan penurunan daya kontraktilitas jantung.dengan hal tersebut terjadinya penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi.

2.6  Hipotesis
H1 : Ada Perbedaan Penurunan Tekanan Darah Antara Pemberian Teknik Relaksasi Progesif Dan Pemberian Relaksasi Benson Pada Klien Hipertensi
Umur, Jenis  kelamin, Gaya Hidup, Obesitas, stress, keturunan








curah jantung,           volume darah, tahanan perifer�.








Suplai O2 dan nutrisi ke otak menurun





Tindakan relaksasi Progresif








Peregangan otot





Tindakan relaksasi Benson





Hipertensi





Bekerjanya saraf simpatis yg merangsang





Inspirasi dan  eksirasi





Merangsang muculnya zat dalam tubuh seperti beta blocket





Emosi dan kelenjar adrenal





Peregangan askus aorta dan sinus karotis





Di saraf tepi





Aktv.Vasokontriksi





Pada saraf fagus ke medulla oblongata





Menurunkan aktv. Atau menutup simpul saraf sampatis





Tekanan Darah





Medula Adrenal





Merespon terjadinya peningkatan reflek baroreseptor





Berjalan SA node melalui saraf fagus





Meningkatkan aktv. parasimpatis





Mencapai pusat jantung





Melepaskan neurotransmiter





Merangsang Saraf Parasimpatik





Meragsag aktv. Saraf parasimpatis dan menurunan aktv. Saraf simpatis





Vasodilatasi diametter arteriol





Menghasilkan efek inotropik negatif





Melepas Neurotransmiter Asetilkolin





Dg menurunkan kontraktilitas otot jantung, vasodilatasi arteriol dan vena, arteri mengalami pelebaran





Vasodilatasi





Menghambat kec. SA node





Penurunan denyut jantung dan dayakontraksi jantung





Sehingga banyak cairan yg keluar dari sirkulasi pemb. darah





kec. Denyut jantung





Tekanan Darah Menurun





Mengurangi beban kerja jantung pada penderita hipertensi





Dilatasi pemb. darah





curah jantung,           volume darah, tahanan perifer 








Tekanan Darah Menurun








curah jantung,           volume darah, tahanan perifer 
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